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Article info ABSTRACT

Sggg;seziﬁg’lryél_zozz This study aims to describe (1) the similarities and differences in

Revised - 23-05.2022  the forms of idioms containing BTM elements in BV and Bl and (2)

Accepted: 12-10-2022 the similarities and differences in the meanings of idioms
containing BTM elements in BV and BIl. This study uses a
qualitative descriptive approach with a contrastive analysis
method. The results of this study indicate that (1) in terms of form
there are, (a) idioms with the same form and meaning, (b) idioms
with the same form but different meanings, and (c) idioms with
different forms, but the same meaning in BV and BI ; (2) in terms
of meaning, there are similarities and differences (a) full meaning
and partial meaning, (b) context meaning, and (c) value meaning.
The results of this study can be used as teaching materials for BIPA
learning, especially for students from Vietnam.

ﬁ?mords' Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) persamaan dan

Indonesian perbedaan bentuk idiom yang berunsur BTM pada BV dan Bl dan

semiotics (2) persamaan dan perbedaan makna idiom yang berunsur BTM
pada BV dan BI. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kulaitatif dengan metode analisis kontrastif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) dari segi bentuknya terdapat, (a) idiom
yang sama bentuk dan makna, (b) idiom yang sama bentuk tetapi
maknanya berbeda, dan (c¢) idiom yang beda bentuk, tetapi
maknanya sama dalam BV dan BI; (2) dari segi maknanya terdapat
persamaan dan perbedaan (a) makna penuh dan makna sebagian,
(b) makna konteks, dan (c) makna nilai. Hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan ajar pembelajaran BIPA, khusushya

bagi pemelajar dari Vietnam.
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PENDAHULUAN

Idiom merupakan bagian penting dari sistem kosakata dalam setiap bahasa.
Secara spesifik, bahasa Vietnam (BV) dan bahasa Indonesia (Bl) adalah bahasa-
bahasa yang berasal dari rumpun bahasa yang berbeda. BV termasuk dalam rumpun
bahasa Austroasiatik (Ddi, 2011). Sementara itu, Bl berasal dari bahasa Melayu
yang termasuk dalam rumpun bahasa Austronesia (Alieva, 1991). Walaupun
demikian, pada kedua bahasa tersebut ditemukan adanya kemiripan, antara lain
dalam idiom. Idiom yang sering digunakan dalam berkomunikasi BI, misalnya
dalam kalimat (1) “Anak keras kepala seperti dia memang harus dibuat jera”
(Mahayana, 1997). Dalam kalimat (1), idiom “keras kepala” bermakna “kukuh
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pendirian tanpa mempedulikan pendapat orang lain” dimaksudkan untuk
menggambarkan sifat seseorang yang tidak mudah menuruti pendapat atau petunjuk
orang lain secara tidak langsung. Contoh lain, kalimat (2) “Aku mafhum jika si lidah
tidak bertulang itu mulai berkata-kata” (Mahayana, 1997). Dalam kalimat (2),
idiom “lidah tidak bertulang” bermakna “mudah berjanji tetapi mudah pula
mengingkarinya atau asal berkata saja tanpa dipikirkan akibatnya”. Idiom ini
merujuk pada beberapa orang yang sekarang berkata begini, besok berkata lain
dengan mudabh, tidak jujur, atau menyesatkan.

Hal yang sama dengan BI, idiom yang juga digunakan dalam berkomunikasi
BV, misalnya dalam kalimat (3) “thang bé dé rdt citng dau” (anak itu sangat keras
kepala). Dalam kalimat (3), idiom “Citng dau” (keras kepala) bermakna “tidak
mudah menuruti atau mematuhi pendapat dan petunjuk orang lain”. ldiom ini
mempunyai makna sama dengan idiom “keras kepala” dalam kalimat (1) dan
pemilihan kata pembentuknya juga sama, yaitu “citng = keras” dan “dau = kepala”.
Contoh lain dalam BV, kalimat (4) “anh n6i ciz ldt léo nhu lwéi khéng xwong, chiing
t6i khong thé tin anh dwroc” (kamu berkata dengan licik seperti lidah tidak bertulang,
kami tidak bisa percaya kepadamu) (Nguyén Luc, 2008). Idiom “/u6i khong xwong”
yang terdapat dalam kalimat (4) ini juga mempunyai makna dan pemilihan kata
pembentuknya sama dengan idiom “lidah tidak bertulang” dalam contoh kalimat
(2), yaitu “ludi = lidah”, “khong = tidak”, dan “xwong = tulang”.

Selain itu, juga ditemukan dalam BV dan Bl bentuk-bentuk idiom yang
pemilihan kata pembentuknya berbeda tetapi makna idiom-idiom itu sama dan
sebaliknya. Dengan contoh-contoh dan penjelasan yang telah dikemukakan
mengenai bentuk dan makna idiom dalam BV dan Bl di atas, dapat dikatakan bahwa
idiom telah banyak digunakan oleh masyarakat Vietnam dan masyarakat Indonesia
untuk menciptakan keberagaman dalam komunikasi antar individu dalam
masyarakat.

Dari segi pengertian idiom, para ahli BV mengatakan bahwa idiom adalah
sekumpulan kata yang konstruksinya tetap, lengkap, terstruktur, sedangkan
maknanya tidak tersusun dari kata-kata membentuknya dan bersifat ikonik (Giap,
2008; Hanh, 2015; Hoang Phé, 2003; Nguyén Lan, 2014; Nguyén Luc, 2008).
Sementara itu, dalam berbagai literatur, terdapat pengertian mengenai idiom dalam
Bl yaitu idiom merupakan gabungan kata yang strukturnya sudah tidak dapat
diubah dan teradatkan serta maknanya tidak sama dengan makna komponen-
komponen pembentuknya. Gabungan kata itu dapat berupa bentuk kata, kata
majemuk, frasa, klausa atau kalimat. (Alwasilah, 1983; Badudu, 1986; Chaer, 1986;
Kridalaksana, 2008; Makkai, 1972). Idiom yang berunsur BTM adalah idiom yang
berunsur BTM sebagai unsur pembentuk idiom. BTM yang digunakan sebagai
unsur pembentuk idiom dibedakan berdasarkan letaknya, yaitu bagian atas, bagian
tengah, bagian bawah, dan seluruh tubuh (Hartati, 2003).

Berdasarkan maknanya, idiom BV dapat dibagi menjadi dua kategori besar,
yaitu (1) idiom yang bermakna perbandingan dan (2) idiom yang bermakna
metaforis, sedangkan berdasarkan konstruksinya, idiom BV dapat dibagi menjadi
dua kategori, yakni (1) idiom yang berkonstruksi simetris dan (2) idiom yang
berkonstruksi tak simetris. (Hanh, 2015). Semantara itu, dalam berbagai literatur,
idiom Bl dapat dilihat dan diklasifikasikan berdasarkan berbagai sudut pandang
yang berbeda, yakni (1) berdasarkan segi bentuk dalam idiom Bl dapat berupa kata,
frase, klausa, dan kalimat; (2) Berdasarkan segi kategori kata unsur pembentuk
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idiom dalam Bl dapat berupa idiom yang unsur pembentuknya berkategori sama
dan idiom yang unsur pembentuknya berkategori beda atau campur; dan (3)
bedasarkan segi keeratan unsur-unsur dalam membentuk makna, maka idiom Bl
dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu idiom pernuh dan idiom sebagian.
(Hartati, 2003).

Penelitian mengenai idiom dalam BV dan Bl telah dilakukan oleh beberapa
peneliti sebelumnya. Penelitian terdahulu yang relevan dengan idiom dalam BV dan
Bl dapat dibagi menjadi empat kelompok dari secara umum sampai secara spesifik,
yaitu (1) penelitian tentang idiom BV dan BI; (2) penelitian mengenai jenis-jenis
idiom dalam setiap bahasa; (3) penelitian mengenai khusus jenis idiom yang
mengandung unsur bagian tubuh manusia (BTM); dan (4) penelitian mengenai
pemanfaatan idiom bahasa sebagai sumber bahan ajar BIPA. Pertama, penelitian
tentang idiom BV dan BI. Sebagian besar penelitian ini dilakukan oleh para ahli
bahasa ternama untuk menyusun kamus idiom BV dan Bl (Badudu, 1981; Chaer,
1986; Nguyén Lan, 2014).

Kedua, penelitian tentang jenis-jenis idiom dalam BV dan BI. Penelitian-
penelitian ini mendeskripsikan bentuk dan makna jenis-jenis idiom BV dan BI.
Berdasarkan kata pembentuknya, dapat dibagi menjadi 7 jenis idiom, yaitu (1)idiom
berunsur BTM; (2) idiom berunsur warna; (3) idiom berunsur nama binatang; (4)
idiom berunsur tumbuhan; (5) idiom berunsur indera; (6) idiom berunsur nama
benda; dan (7) idiom berunsur kata bilangan (Hién, 2017, 2019; Lan, 2017; Lidong
et al., 2014; Paramarta, 2018; Phi, 2020; Thao, 2020).

Ketiga, penelitian khusus mengenai idiom yang mengandung unsur BTM
pada BV dan BIl. Aspek-aspek yang dikaji dalam penelitian-penelitian ini terdiri
atas (1) karakteristik bahasa dan budaya melalui idiom BTM, (2) pengklasifikasian
idiom BTM, (3) perbandingan semantik idiom BTM, (4) ldiom berunsur BTM
dalam BI. Selain itu, setiap BTM tersendiri juga digunakan untuk mengkaji atau
membandingkan dengan bahasa lain, yaitu (1) idiom yang berunsur “perut” dalam
BV dan unsur “hati” dalam BI (Baryadi, 2018; Ha, 2014; Listiyorini, 2005; Nguyén
Thanh Thay, 2009; Phuong, 2009; Trang, 2003). Hasil penelitian-penelitian ini
menyampaikan bahwa idiom yang menggunakan unsur BTM jika dibandingkan
dengan jenis-jenis idiom yang lain merupakan jenis idiom yang sering digunakan
dengan frekuensi tinggi dalam BV dan BI. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan
pada idiom yang berunsur BTM pada BV dan Bl untuk membandingkan bentuk dan
maknanya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek
yang dikaji dan fokus penelitian. Objek penelitian ini merupakan idiom berunsur
BTM dalam BV dan Bl, karena penelitian-penelitian sebelumnya belum ada yang
meneliti mengenai perbandingan idiom BTM dalam BV dan BI. Lebih lanjut lagi,
penelitian ini membandingkan idiom berunusr BTM dalam kedua bahasa tersebut
(1) dari segi bentuk dengan tataran lingusitik, yaitu kata, frasa, klausa, dan kalinat,
dan (2) dari segi makna dengan menggunakan teori Metabahasa Semantik Alami
yang dikemukakan oleh Wierzbicka (1996). Persamaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak pada unsur yang dikaji adalah idiom berunsur BTM.

BV dan Bl yang dibandingkan bukan berasal dari rumpun bahasa yang sama
atau bertipe yang sama. Oleh karena itu, analisis kontrastif adalah sub-disiplin ilmu
linguistik yang digunakan untuk membandingkan idiom BV dan Bl untuk
menentukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan di antaranya.
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Persamaan dan perbedaan antara kedua bahasa dapat digunakan sebagai landasan
dalam meramalkan atau memprediksi kesulitan-kesulitan belajar berbahasa bagi
peserta didik yang akan belajar bahasa-bahasa yang dibandingkan. Aspek-aspek
kebahasaan yang dapat dibandingkan antara kedua bahasa yaitu, fonologi,
morfologi, sintaksis dan semantik. Pilihan bahasa untuk membandingkan
sepenuhnya tergantung pada persyaratan teoretis dan praktis dari kajian tersebut
(Hung, 2008; Parera, 1997; Sukmawati, 2016; Suprato, 2012; Tarigan, 2009).

Analisis kontrastif dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu kajian analisis
kontrastif terapan dan kajian analisis kontrastif murni (teoretis). Menurut Nur dan
Fisak (dalam Tuan, 2004), analisis kontrastif murni adalah kajian analisis secara
mendalam tentang persamaan dan perbedaan antara kedua bahasa dengan cara
membandingkannya yang berorientasi pada studi tipologi bahasa yaitu perbandigan
bahasa didasarkan pada ciri-ciri/tipe-tipe bahasa yang dominan dalam bahasa-
bahasa tersebut. Sementara itu, yang dimasukkan dengan kajain analisis kontrastif
terapan adalah kajian analisis bahasa yang mengaji hasil penelitian kontrastif untuk
mencari kerangaka dalam membandingkan bahasa dan bertujuan untuk
memecahkan masalah pedagogis, misalnya pengajaran bahasa, terjemahan, analisis
kedwibahasaan dan sebagainya.

Menurut Ellis (dalam Tuén, 2004) dan Hiing (2008), bahwa ada empat tahap
dalam pelaksanaan kajian kontrastif, yaitu: (1) tahap deskripsi yang melakukan
pemerian hal-hal yang berkaitan dalam kedua bahasa, (2) tahap seleksi yang
menyeleksikan unsur-unsur tertentu, (3) tahap analisis yang menganalisis dan
mengidentifikasi persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan antara kedua
bahasa, dan (4) tahap prediksi yang memprediksi hal-hal yang menyebabkan
kesulitan dalam pembelajaran bahasa. Penelitian perbandingan idiom yang
berunsur BTM pada BV dan Bl juga dilakukan dengan menggunakan kerangka
teori yang dikemukakan oleh Ellis dan Hung.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
Analisis Kontrastif. Metode Analisis Kontrastif digunakan untuk meneliti
persamaan dan perbedaan bentuk dan makna idiom yang berunsur BTM pada BV
dan BI. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk membuat deskripsi secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat fenomena-
fenomena atau gejala-gejala bahasa yang sedang diteliti. Oleh karena itu,
fenomena-fenomena yang ada pada idiom yang berunsur BTM pada BV dan Bl
dideskripsikan sebagaimana adanya. Persamaan dan perbedaan kedua tersebut
dapat digunakan sebagai landasan dalam meramalkan atau memprediksi kesulitan-
kesulitan belajar berbahasa bagi peserta didik yang akan belajar BV dan BI.

Sumber data penelitian ini terdiri atas kamus idiom dalam BV dan kamus-
kamus idiom BIl. Kamus idiom BV terdiri atas Tir dién Thanh ngi Tiéng Viét
(Kamus Idiom Bahasa Vietnam), Tir dién Thanh ngiz, Tuc ngiz Viét Nam (Kamus
Idiom, Peribahasa Vietnam), T dién Tiéng Viét (Kamus Bahasa Vietnam), dan
Thanh ngiz hoc Tiéng Viét (Idiom Bahasa Vietnam). Sementara itu, kamus idiom
Bl terdiri atas Kamus Idiom Bahasa Indonesia, Kamus Ungkap Bahasa Indonesia,
dan Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring. Data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa idiom-idiom yang berunsur BTM pada BV dan BI.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik studi
dokumentasi dan teknik catat. Teknik studi dokumentasi adalah mempergunakan
sumber-sumber tertulis berupa kamus idiom, kamus ungkapan, dan kamus bahasa
BV dan Bl untuk memperoleh data idiom berunsur BTM (Zaim, 2014). Data yang
diambil dapat berupa kata, frase, klausa yang mengandung unsur yang diteliti,
kemudian disertakan pula konteks kalimatnya.

Teknik catat dalam penelitian ini dilakukan pada tabel analisis data yang telah
disiapkan sesuai dengan masalah pokok yang menjadi sasaran penelitian. Data-data
yang pokok untuk mengkaji idiom yang berunsur BTM pada BV dan Bl setelah
dicari dan ditarik dengan teknik studi dokumentasi akan dicatat dalam kartu data
idiom. Tabel analisis data idiom ini digunakan untuk memaparkan informasi-
informasi mengenai konstruksi dan makna semantik idiom yang berunsur BTM
pada BV dan BI. Data yang sudah terkumpul, kemudian akan diinterprestasi makna,
diklasifikasikan dan dikelompokkan berdasarkan persamaan dan perbedaan
konstruksi dan makna idiom yang berunsur BTM dalam BV dan BIl. Metode yang
digunakan untuk menganalisis data adalah metode deskriptif kontrastif.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: (1)
menginterprestasi makna idiom yang berunsur BTM pada BV dan BI, (2)
mengklasifikasikan idiom yang berunsur BTM pada BV dan BIl, (3)
membandingkan bentuk dan makna idiom yang berunsur BTM pada BV dan BI
untuk menemukan persamaan dan perbedaan bentuk dan maknanya, (4)
mendeskripsikan wujud persamaan dan perbedaan bentuk dan makna idiom yang
berunsur BTM pada BV dan Bl, dan (5) mendeskripsikan pemanfaatan idiom yang
berunsur BTM pada BV dan BI sebagai sumber bahan ajar BIPA di Vienam.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengontraskan hasil
analisis dari tahap analisis sebelumnya adalah metode informal. Metode informal
digunakan untuk mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan
dalam penelitian ini, yaitu wujud perbedaan dan persamaan dalam bentuk dan
makna idiom yang berunsur BTM pada BV dan BI.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk membantu proses analisis data
tentang perbandingan bentuk dan makna idiom yang berunsur BTM pada BV dan
Bl adalah tabel analisis. Tabel analisis data dibuat sesuai dengan tahap-tahap
pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini terdiri atas (1) tahap
mengidentifikasi dan menginterprestasi makna kedua bahasa, (b) tahap
membandingkan bentuk idiom kedua bahasa, dan (c) tahap membandingkan makna
idiom kedua bahasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) dari
segi bentuknya terdapat, (a) idiom yang sama bentuk dan makna, (b) idiom yang
sama bentuk tetapi maknanya berbeda, dan (c) idiom yang beda bentuk tetapi
maknanya sama dalam BV dan BI; (2) dari segi maknanya terdapat persamaan dan
perbedaan (a) makna penuh dan makna sebagian, (b) makna konteks, dan (c) makna
nilai; (3) idiom yang berunsur BTM dalam BV dan Bl dapat digunakan sebagai
sumber bahan ajar BIPA di Vietnam.
Perbandingan Idiom yang Berunsur BTM pada BV dan BI dari Segi Bentuk
Dari segi bentuk, idiom yang berunsur BTM pada BV dan Bl memiliki
persamaan dan perbedaan terdiri dari (a) idiom yang sama bentuk dan makna, (b)
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idiom yang sama bentuk tetapi maknanya berbeda, dan (c) idiom yang beda bentuk
tetapi makanya sama.
Idiom yang sama bentuk dan makna

Idiom yang berunsur BTM dalam BV dan Bl yang sama bentuk dan makna
terdapat 11 pasangan idiom. Pasangan-pasangan idiom ini dikategorikan dalam
tataran klausa dan frasa. Diperhatikan lebih lanjut, pasangan-pasangan idiom
dengan tataran frasa terdiri atas frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektival.

Dalam tataran klausa, terdapat pasangan idiom “ludi khong xwong” dalam
BV dan idiom “lidah tak bertulang” dalam BI. Bentuk dari kedua idiom ini hampir
sama, yaitu klausa, karena terbentuk dari rangkaian kata yang membentuk klausa.
Idiom “ludi khong xwon ™’ memiliki bentuk acuan yang benar-benar mirip dengan
idiom “lidah tak bertulang”. Apabila diterjemahkan ke dalam BI, idiom /&1 khdng
xuwong’ menjadi ‘lidah tak bertulang”, hampir kata per kata dari dari idiom ini sama
dengan kata per kata dalam idiom lidah tak bertulang, yakni ‘lwdi =lidah’, ‘khdng
= tak’, ‘xwong = tulang’. Dari segi makna, kedua idiom ini memiliki makna yang
hampir sama, yaitu ‘mudah saja mengatakan (menjanjikan) sesuatu, yang berat
adalah melaksanakannya’, ‘tidak dapat dipercaya’.

Dalam tataran frasa, terdapat pasangan idiom “mgat day may dan” dalam BV
dan idiom “muka tebal” dalam BIl. Kedua idiom ini memiliki bentuk frasa nominal,
karena terbentuk dari rangkaian kata yang membentuk frasa nominal. Akan tetapi,
idiom “mat day may dan” terbentuk dari 4 kata dengan konstruksi ‘N+Adj+N+Adj’
sedangkan idiom “muka tebal” terbentuk dari 2 kata dengan konstruksi ‘N+Ad;’.
Berdasarkan maknanya, kedua idiom ini memiliki makna yang hampir sama, yaitu
‘orang yang tidak tahu malu, karena dia telah melalui begitu banyak, tidak lagi
menmiliki rasa malu’. Contoh lain, pasangan idiom “dn gan uong mau” dalam BV
dan “makan darah” dalam Bl merupakan pasangan idiom berbentuk frasa verbal
dengan makna yang sama, yaitu ‘terlalu banyak mengambil untung dari orang lain’.
Selain itu, pasangan idiom “to mém” dalam BV dan “besar mulut” dalam BI
merupakan pasangan idiom berbentuk frasa adjektival yang bermakna ‘suka
membual; suka menyombong (dengan perkataan)’.

Idiom yang sama bentuk, tetapi maknanya berbeda

Idiom yang berunsur BTM dalam BV dan Bl yang sama bentuk tetapi
maknanya berbeda terdapat 9 pasangan idiom. Kesembilan pasangan idiom ini
berbentuk frasa adjektival dan frasa verbal. Di bawah ini adalah beberapa contoh
data idiom yang berpadanan tersebut.

Pasangan idiom dengan bentuk adjektival, yaitu idiom “to gan lén mat”
dalam BV dan idiom “besar hati”” alam Bl. Kedua idiom ini memiliki bentuk frasa
adjektival. Idiom “to gan lon mqt” jika diterjemahkan ke dalam BI menjadi ‘besar
hati besar empedu’, hampir mirip dengan idiom “besar hati”” dalam BIl. Akan tetapi,
idiom “to gan lon mat” dibentuk dari 4 kata dengan konstruksi ‘Adj+N+Adj+N’
sedangkan idiom “besar hati” dibentuk dari 2 kata yang berkonstruksi ‘Adj+N’.
Walaupun memiliki bentuk yang sama, tetapi kedua idiom ini mempunyai makna
yang berbeda, idiom “to gan lon mdt” memiliki makna ‘berani, sembrono, tak kenal
takut atau tak takut siapapun’, sedangkan idiom besar hati memiliki makna ‘merasa
bangga (girang, gembira); tidak picik; mau menerima kritik; sombong; angkuh’.

Hal yang sama, pasangan idiom “lén mdu” dalam BV dan idiom “naik darah”
dalam BI memiliki bentuk frasa verbal, tetapi maknanya berbeda. Kedua idiom ini
berbentuk frasa verbal dengan konstruksi sama, yaitu ‘V+N’. Idiom “lén mau ” jika
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diterjemahkan ke dalam Bl benar-benar menjadi ‘naik darah’. Berdasarkan makna,
idiom “lén mau” memiliki makna ‘terlalu agresif, sampai-sampai tidak terkendali,
tidak terkontrol’, sedangkan idiom ‘maik darah’ memiliki makna ‘marah atau
menjadi marah’.

Idiom yang berbeda bentuk, tetapi maknanya sama

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan 17 pasangan idiom yang berunsur
BTM dalam BV dan BI yang berbeda bentuk tetapi maknanya sama. Pasangan-
pasangan idiom ini memiliki bentuk kata ulang, frasa nominal, frasa verbal, dan
klausa. Berikut ini adalah penjabaran beberapa pasangan idiom yang berpadanan
tersebut.

Pasangan idiom “citng dau cing cé” dalam BV dan idiom “keras kepala”
dalam BI memiliki makna yang sama, yaitu ‘tidak mau menurut nasihat (petunjuk
petuah, dan sebagainya); sulit diajar’. Meskipun maknanya sama, namun kedua
idiom ini berbentuk yang berbeda, idiom “cizng dau citng 6 berbentuk kata ulang
dengan konstruksi ‘X-A-X-B’ (X: unsur diulang yang berkategori adjektiva dan A-
B: unsur diubah yang berkategori nomina), sedangkan idiom “keras kepala”
berbentuk frasa adjektival dengan konstruksi ‘Adj+N’.

Pasangan idiom “chen vai sdt canh” dalam BV dan idiom “bahu membahu”
dalam BI juga memiliki makna yang sama, yaitu ‘bersatu, berhubungan yang sangat
erat; saling menolong; saling kerja sama’. Meskipun maknanya sama, kedua idiom
ini memiliki bentuk yang berbeda, idiom “chen vai sat canh ” memiliki bentuk frasa
verbal, dibentuk dari 4 kata dengan konstruksi ‘V+N+V+N’, sedangkan idiom
“bahu membahu” berbentuk kata ulang dengan konstruksi ‘kata ulang dengan
proses pembubuhan prefiks’. Contoh lain, pasangan idiom “tai to mgt lon” dalam
BV dan “tinggi hati” dalam BI memiliki makna yang sama, yaitu ‘sombong;
angkuh’. Meskipun maknanya sama, kedua idiom ini memiliki bentuk yang
berbeda, idiom “tai to mgt lon” berbentuk frasa nominal dengan konstruksi
‘N+Adj+N+Adj’, sedangkan idiom “tinggi hati ” berbentuk frasa adjektival dengan
konstruksi ‘Adj+N’.

Pasangan idiom “mdt doi mat” dalam BV dan “bermuka-muka” dalam Bl
memiliki makna yang sama, yaitu ‘berhadapan muka; di depan muka’. Meskipun
maknanya sama, kedua idiom ini memiliki bentuk yang berbeda, idiom “mar doi
mat” berbentuk klausa, dibentuk dari 3 kata dengan konstruksi ‘S (mit)+P (ddi
mat)’, sedangkan idiom “bermuka-muka” berbentuk kata ulang dengan konstruksi
‘kata ulang sebagian’. Hasil ekplorasi data idiom BV dan Bl yang dikaji mampu
menggambarkan beberapa aspek persamaan dan perbedaan idiom yang berunsur
BTM pada BV dan BI dari segi bentuk yang dapat dipaparkan melalui Tabel 1.
Berdasarkan bentuknya, persamaan dan perbedaan idiom BV dan Bl dapat
dijelaskan dengan menggunakan asumsi-asumi para ahli bahasa tentang hubungan
asal usul bahasa dan hubungan peminjaman bahasa antara BV dan BI.

Pertama, hubungan asal usul bahasa antara BV dan Bl. Pham Duc Duong
(2007) berpendapat bahwa bahasa-bahasa di Asia Tenggara hanya ada satu rumpun
bahasa untuk seluruh kawasan ini dan kedua bahasa tersebut termasuk dalam satu
rumpun yang dinamakan ‘“Proto Austroasiatik” (Duong, 2007). Selain itu, Binh
Nguyen Loc (1971) telah mengemukakan BV berasal usul dari rumpun bahasa
Austronesia (termasuk Bl). Binh Nguyen Loc menyampaikan 175 pasangan kata
BV dan Bl sebagai bukti bahwa BV memiliki asal usul dari Austronesia (Doi,
2011). Asumsi-asumsi dari kedua ahli ini masih bertentangan dengan banyak ahli
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bahasa lain. Hal ini dikarenakan kedua ahli tersebut hanya menyampaikan sejumlah
kosakata BV dan BI tanpa membedakan kelas kosakata dasar dan kelas kosakata
budaya. Di samping itu, kedua ahli ini hanya mencermati BV dan Bl dari segi
kosakata atau leksikologi, tetapi belum mencermati dari segi fonologinya yang
merupakan hal paling penting untuk memastikan asal usul dua bahasa.

Tabel 1. Perbandingan Idiom dari Segi Bentuk

No. Unsur perbandingan Idiom Bahasa Vietham Idiom Bahasa Indonesia
Luwéi khong xuwong Lidah tak bertulang
Bentuk Klausa (S+P) Klausa (S+P)
mudah saja mengatakan (menjanjikan) sesuatu, yang berat adalah
Makna N .
melaksanakannya’, ‘tidak dapat dipercaya
Mat day may dan Muka tebal
Idiom yang Bentuk FN (N+Adj+N+Adj) FN (N+Adj))
1 sama Bentuk Makna Tidak mempunyai malu
dan Makna An gan uéng mau Makan darah
Bentuk FV (V+N+V+N) FV (V+N)
Makna Terlalu banyak mengambil untung dari orang lain
To mém Besar mulut
Bentuk  FAdj (Adj+N) FAdj (Adj+N)
Makna Suka membual; menyombongkan diri
To gan lé6n mat Besar hati
Bentuk FAdj (Adj+N+Adj+N) FAdj (Adj+N)
Idiom  yang berani, sembrono, tak kenal takut merasa bangga (girang, gembira);
sama Bentuk Makna atau tak takut siapapun tidak picik; mau menerima kritik;
2 tetapi sombong; angkuh
Maknanya Lén mau Naik darah
berbeda Bentuk FV (V+N) FV (V+N)
Makna Terlalu agresif, sampai-sampai marah atau menjadi marah
tidak terkendali, tidak terkontrol
Cirng déu ciing cé Keras kepala
Bentuk Kata ulang (X+A+X+B) Frasa Adjektival (Adj+N)
(X: Adj; A:B: N)
M Tidak mau menurut nasihat; Membangkang tidak mau menurut nasihat
akna . .
(petunjuk petuah, dan sebagainya)
Idiom  yang Chen vai sdt cdanh Bahu membahu
beda Bentuk B Frasa verbal (V+N+V+N) Kata ulang (kata ulang dengan
. entuk :
3 tetapi proses pembubuhan prefiks)
Maknanya Makna Saling menolong; bekerja sama
sama Tai to mgt lon Tinggi hati
Bentuk  Frasa Nominal (N+V+N+V) Frasa Adjektival (Adj+N)
Makna Sombong; angkuh;
Mit d6i mat Bermuka-muka
Bentuk  Klausa (S+P) Kata ulang (kata ulang sebagian)
Makna Berhadapan muka; di depan muka;

Kedua, hubungan peminjaman bahasa antara BV dan Bl. BV termasuk dalam
rumpun bahasa Austroasiatik (D6i, 2011) sedangkan Bl berasal dari bahasa Melayu
yang termasuk dalam rumpun bahasa Austronesia (Alieva, 1991). Di Vietnam ada
5 suku juga termasuk dalam rumpun bahasa Austronesia, yaitu Cham, Ede, Giaral,
Raglai, dan Churu. Proses kontak bahasa antara BV dan bahasa 5 suku tersebut
menyebabkan peminjaman bahasa. Peminjaman bahasa terjadi dalam proses
komunikasi antara suku A dan suku B, suka A mendapatkan benda-benda,
peristiwa-peristiwa yang baru dan tidak memiliki nama dalam bahasa suka A,
sehingga mengunakan nama benda-benda, peristiwa-peristiwa yang dalam bahasa
suku B (Mai, 2021). Kawasan Asia Tenggara pada umumnya dan Vietnam secara
khususnya, sejak zaman dahulu hingga zaman sekarang, pemindahan tempat tinggal
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penduduk atau suku-suku di kawasan ini berlangsung secara terus menerus dengan
lingkup luas, beragam dan saling berjalin (D&i, 2011).

Peminjaman bahasa ini bisa terjadi baik dari bahasa dalam rumpun bahasa
Austroasiatik (BV) meminjam bahasa dalam rumpun bahasa Austronesia (Bl) dan
sebaliknya. Nguyen Thien Giap (2015) telah memaparkan sejemlah kosakata BV
yang dipinjam dari bahasa Austronesia (BI), misalnya “dn” (makan), “bdc”
(bapak/paman), “cay” (kayu), “bung” (perut), “/uéi” (lidah), “mdt” (mata), “tai”
(telinga), “vai” (bahu) dan lain sebagainya (Giap, 2015). Hal ini membuktikan BV
(Austroasiatik) meminjam Bl (Austronesia) sejumlah kosakata, di antaranya ada
kosakata yang berunsur BTM seperti perut, lidah, mata, telinga, bahu. Hal ini
menyebakan kemungkinan besar idiom berunsur BTM pada BV dan Bl yang setara
satuan kata memiliki persamaan dan perbedaan bentuknya.

Perbandingan Idiom yang Berunsur BTM pada BV dan Bl dari Segi Makna

Makna idiom yang dibandingkan dalam penelitian ini dari 3 segi yang
terkandung dalam idiom, yakni (1) makna penuh dan makna sebagian, (2) makna
konteks, dan (3) makna nilai.

Dari Segi Makna Penuh dan Makna Sebagian

Perbandingan makna idiom berunsur BTM dalam BV dan Bl dapat dianalisis
dari makna idiom penuh dan makna idiom sebagian. Berikut ini adalah Tabel 2 dan
Tabel 3 yang memaparkan lebih rinci mengenai makna penuh dan makna sebagian
idiom berunsur BTM pada BV dan BI.

Tabel 2. Idiom Berunsur BTM dalam BV dari Segi Makna Penuh dan Makna

Sebagian
No. Idiom BV Makna Idiom BV Jenis makna
Makna Makna
penuh sebagian
1 Mat da mat thit Tubuh sehat, bersih, berkembang dengan baik. v
2 Mat may mat mat Nyaman dan ramah. v
3 Téi mét tdi mii Sangat sibuk, tidak ada waktu luang; terlalu v
bersemangat untuk melihat sesuatu.
4 Vai st chan dong Memiliki kekuatan, keberanian, dan daya tahan v

yang luar biasa, mampu melakukan pekerjaan
. ) yang sangat berat dan sulit.
5 Cung dau cung co Keras kepala dan sulit diajar. v

Tabel 2 menggambarkan data idiom yang berunsur BTM dalam BV dengan
makna penuh dan makna sebagian. Idiom “mdt may mdt mat” memiliki bentuk kata
ulang dengan konstruksi ‘Adj+N+Adj+N’. Adjektiva ‘mat’ memiliki arti ‘sejuk’,
nomina “may” memiliki arti ‘alis’, adjektiva “mdt” memiliki arti ‘sejuk’, dan
nomina “mat” memiliki arti ‘muka’. Keempat kata tersebut bergabung dan
membentuk makna baru, yaitu ‘nyaman dan ramah’ (Nguyén Luc, 2008). Idiom
“vai dong chan sat” yang berbentuk frasa nominal dengan konstruksi ‘N+N+
N+N’. Nomina “vai” berarti ‘bahu’, nomina “déng” berarti ‘tembaga’, nomina
“chan” berati ‘kaki’, dan nomina “sat” berarti ‘besi’. Keempat kata tersebut
membentuk makna baru yaitu ‘memiliki kekuatan, keberanian, dan daya tahan yang
luar biasa, mampu melakukan pekerjaan yang sangat berat dan sulit’ (Nguyén Luyc,
2008). Kedua idiom ini dikategorikan sebagai idiom dengan unsur pernuh karena
makna baru yang terbentuk dari gabungan kata-kata tersebut memiliki makna yang
berbeda dengan makna masing-masing leksikal pembentuk idiom. Hal yang sama
juga terdapat dalam idiom “toi mat tai miii”.
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Sementara itu, idiom “mat da mdt thit” berbentuk kata ulang dengan
konstruksi ‘Adj+N+Adj+N’. Adjektiva ‘mat’ memiliki arti ‘sejuk’, nomina ‘da’
memiliki arti ‘kulit’, adjektiva ‘mat’ berarti ‘sejuk’, dan nomina ‘thit’ berarti
‘daging’. Keempat kata tersebut membentuk makna baru, yaitu ‘tubuh sehat, bersih,
berkembang dengan baik’ (Nguyén Lan, 2014). ldiom ini dikategorikan sebagai
idiom dengan unsur sebagian karena makna baru yang terbentuk dari kata-kata
tersebut masih memiliki makna leksikal dari kata-kata pembentuknya. Hal yang
sama juga terdapat dalam idiom “Citng dau citng cé .

Tabel 3. Idiom Berunsur BTM dalam Bl dari Segi Makna Penuh dan Makna

Sebagian
No. Idiom BI Makna Idiom BI Jenis makna
Makna Makna
penuh sebagian
1 Tangan kanan  Pembantu (asisten) yang utama; Orang kepercayaan v
2 Kulitdaging Sanak saudara v
3 Mulut manis Tutur yang lemah lembut dan menarik; Lemah lembut 4
segala perkataannya; Berbicara dengan lemah lembut
4 Tangan gatal Suka mengerjakan atau melakukan hal-hal yang 4
merugikan ornag lain
5 Darah biru Keturunan bangsawan v

Tabel 3 merepresentasikan data idiom yang berunsur BTM dalam Bl dengan
makna penuh dan makna sebagian. Idiom “tangan kanan” memiliki bentuk frasa
nominal dengan konstruksi ‘N+N’. Nomina ‘tangan’ memiliki arti ‘anggota badan
dari siku sampai ke ujung jari atau dari pergelangan sampai ujung jari’, dan nomina
‘kanan’ memiliki arti ‘arah, pihak, atau sisi bagian badan kita yang tidak berisi
jantung; sisi (pihak) yang merupakan lawan dari kiri’. Kedua kata tersebut
bergabung dan membentuk makna baru, yaitu ‘pembantu (asisten) yang utama;
orang kepercayaan’ (Badudu, 1981). Idiom ini dikategorikan sebagai idiom pernuh,
dikarenakan makna baru yang terbentuk dari kata-kata yang sudah digabungkan
berbeda dengan makna masing-masing leksikal pembentuk idiom. Hal yang sama
juga terdapat dalam idiom “kulit daging”.

Sementara itu, idiom “mulut manis” berbentuk frasa nominal dengan
konstruksi ‘N+Adj’. Nomina “mulut” memiliki arti ‘rongga di muka, tempat gigi
dan lidah, untuk memasukkan makanan (pada manusia atau binatang); cakap;
perkataan’ dan adjektiva “manis” memiliki arti ‘rasa seperti rasa gula; sangat
menarik hati (tentang muka, senyum, perkataan, dan sebagainya); sangat ramah dan
lemah lembut’. Makna dari gabungan kata-kata tersebut adalah ‘tutur yang lemah
lembut dan menarik; Lemah lembut segala perkataannya; Berbicara dengan lemah
lembut’ (Chaer, 1986). Makna idiom ini masih berkaitan dengan makna leksikal
salah satu kata pembentuknya. Oleh karena itu, idiom ini dapat dikategorikan
sebagai idiom yang bermakna sebagian. Hal yang sama juga terdapat dalam idiom
‘tangan gatal’.

Ada dua macam bentuk idiom dalam BI, yaitu idiom penuh dan idiom
sebagian. Idiom penuh adalah idiom yang unsur-unsurnya secara keseluruhan sudah
merupakan satu kesatuan dengan satu makna atau maknanya tidak dapat diramalkan
baik secara leksikal maupun gramatikal, sedangkan idiom sebagian adalah idiom
yang masih ada unsur yang memiliki makna leksikalnya sendiri (Chaer, 2009).
Berdasarkan analisis data, idiom dengan makna penuh dalam BV dan Bl memiliki
jumlah yang lebih banyak dibandingkan idiom dengan makna sebagian.
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Hal yang tertarik dalam idiom kedua bahasa ini adalah sebagian besar makna
penuh mengacu kepada makna metaforis dan makna sebagian mengacu kepada
makna perbandingan atau komparatif. Idiom BV jika dilihat dari segi makna dapat
dibagi menjadi idiom bermakna metafora dan idiom bermakna perbandingan
(Hanh, 2015). Hal ini juga berlaku dengan idiom Bl berdasarkan hasil analisis data
dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Herda, 2018)
yang menjelaskan makna idiom Bl dan makna idiom bahasa Inggris dari segi unsur
pembentuk idiom kedua bahasa. Di samping itu, idiom makna sebagian masih bisa
menduga arti yang ada dibalik ungkapan, sedangkan idiom makna penuh sangat
menyulitkan bagi penutur di luar bahasa itu, bahkan penutur asli bahasa tersebut
untuk mengetahui makna yang terkandung karena kurangnya pengetahuan tentang
ungkapan-ungkapan (Syahriy, 2020) .

Dari segi makna Konteks

Dilihat dari konteksnya, makna idiom dapat dikelompokkan menjadi empat
jenis yang berkaitan dengan makna orang, hal atau benda, tindakan atau aktivitas,
dan sifat. Hal ini telah dikemukan oleh Wierzbicka (1996) bahwa bahasa
merupakan suatu alat untuk menyampaikan makna. Wierzbicka menggagas teori
Metabahasa Semantik Alami telah mengklasifikasikan makna berdasarkan
konteksnya ke dalam beberapa kelas-kelas lebih kecil (Herda, 2018). Kemudian,
Zullina (2015) dalam penelitiannya telah mengadaptasi pengklasifikasian makna
yang dikemukakan oleh Wierzbicka dan hanya menggunakan beberapa klasifikasi
untuk diaplikasikan dengan data yang telah ia temukan. Dalam penelitian ini,
pembahasan makna idiom berdasarkan konteks juga menggunakan klasifikasi yang
digunakan oleh Zullina, yaitu idiom yang berkaitan dengan makna ‘orang’, makna
‘hal atau benda’, makna ‘tindakan’, dan makna ‘sifat’. Idiom dengan makna ‘orang’
dapat menunjukkan penampilan tubuh atau keadaan kesehatan manusia (Ton,
2008), idiom dengan makna ‘tindakan’ dan makna °‘sifat’ ditunjukan dengan
tindakan manusia dilakukannya sendiri atau melalui komunikasi dengan
masyarakat di sekitarnya (Kién, 2020), dan idiom dengan makna ‘hal atau benda’
dapat ditunjukkan untuk mengacu kepada suatu ‘benda’ atau ‘hal’ (Herda, 2018).
Penjabaran lebih rinci dipaparkan dalam Tabel 4 dan Tabel 5 berikut ini.

Tabel 4. Idiom Berunsur BTM dalam BV dari Segi Makna Konteks

No. Idiom BV Makna Idiom BV Konteks Makna
Orang  Hal/benda Tindakan  Sifat

1  Taybongtaybé Orang yang memiliki banyak anak. v
Biasanya hanya seorang wanita yang
berantakan, menderita karena banyak

anak.
2 Chan ué6t chan Kedatangan baru, belum terbiasa, tidak v
rao bisa mengerti apa yang terjadi.
3 Khua m6i mia Berbicara secara membual atau suka v
mép lebay.
4  Tim gan tim Sangat marah v

rudt

Tabel 4 menggambarkan data beberapa idiom yang berunsur BTM dalam BV
berdasarkan makna konteks. Pertama, idiom “tay bong tay bé” adalah idiom
berbentuk kata ulang dengan konstruksi ‘X+A+X+B’ (X: unsur ulang; A;B: unsur
diubah) yang bermakna ‘orang yang memiliki banyak anak; biasanya hanya seorang
wanita yang berantakan, menderita karena banyak anak’ (Nguyén Luc, 2008).
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Idiom ini memiliki makna yang menyatakan atau mengacu kepada ‘orang’. Kedua,
idiom “chdn wot chan rdo” merupakan idiom berbentuk kata ulang dengan
konstruksi ‘X+A+X+B’ (X: unsur ulang; A;B: unsur diubah) yang bermakna
‘kedatangan baru, belum terbiasa, tidak bisa mengerti apa yang terjadi’ (Nguyén
Léan, 2014). Oleh karena itu, makna yang ada pada idiom ini mengacu kepada suatu
‘hal’. Ketiga, idiom “khua méi mua mép ” adalah idiom yang memiliki bentuk frasa
verbal dengan makna ‘berbicara secara membual atau suka lebay’ (Vi Thay Anh,
1995). Idiom ini berkonstruksi ‘V+N+V+N’ yang mengacu kepada suatu
‘tindakan’, yakni ‘tindakan berbicara’. Keempat, idiom ‘tim gan tim rugt’ merupaka
idiom yang berbentuk frasa adjektival dengan konstruksi ‘Adj+N+Adj+N’. Idiom
ini bermakna ‘sangat marah’ (Nguyén Lan, 2014). Makna idiom ini mengacu
kepada makna sifat, dikarenakan adjektiva merupakan unsur utama dalam idiom
ini. Selanjutnya, hal yang sama mengenai makna idiom berdasarkan konteks juga
terdapat dalam Bl dalam Tabel 5.

Tabel 5. Idiom Berunsur BTM dalam BI dari Segi Makna Konteks

No Idiom BI Makna Idiom BI Konteks Makna
Orang Hal/benda Tindakan Sifat Tindakan
-sifat
1 Darah anak kandung; v
daging keluarga kaum kerabat
(keluarga); anak
sendiri
2  Bekas barang buatan; v
tangan pukulan
3 Kehilangan  mendapat malu v
muka
4  Kepala Tenang; sabar; Tidak v
dingin lekas marah;
berpikiran tenang
(sabar; dan
sebagainya);
5 Tangan Suka mengerjakan v
gatal atau melakukan hal-
hal yang merugikan
ornag lain

Tabel 5 merepresentasikan data beberapa idiom yang berunsur BTM dalam
Bl berdasarkan makna konteks. Pertama, idiom “darah daging” adalah idiom
berbentuk frasa nominal dengan konstruksi ‘N+N’ yang bermakna ‘anak kandung;
keluarga, kaum kerabat (keluarga); anak sendiri’(Badudu, 1981). Idiom ini
memiliki makna yang menyatakan atau mengacu kepada ‘orang’. Kedua, idiom
“bekas tangan” merupakan idiom berbentuk frasa adjektival (Adj+N) dengan
makna ‘barang buatan atau pukulan’(Chaer, 1986). Oleh karena itu, makna yang
ada pada idiom ini mengacu kepada suatu ‘hal’. Ketiga, idiom “kehilangan muka”
adalah idiom yang memiliki bentuk frasa nomina dengan makna ‘memdapat
malu’(Chaer, 1986). Idiom ini berkonstruksi ‘N+N’ yang mengacu kepada suatu
‘tindakan’, yakni ‘tindakan mendapat malu’. Keempat, idiom “kepala dingin”
merupakan idiom yang berbentuk frasa nominal dengan konstruksi nomina
(kepala)+ adjektiva (dingin). Idiom ini bermakna ‘Tenang; sabar; Tidak lekas
marah; berpikiran tenang (sabar; dan sebagainya)’ (Badudu, 1981). Makna idiom
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ini mengacu kepada makna sifat, dikarenakan adjektiva merupakan unsur utama
dalam idiom ini.

Selain itu, idiom berunsur BTM dalam BI juga terdapat sejumlah idiom yang
memiliki lebih dari satu makna konteks. Dari data dalam Tabel 5, ditemukan idiom
berkaitan dengan makna ‘tindakan’ dan makna ‘sifat. ldiom “tangan gatal”
memiliki bentuk frasa nominal dengan konstruksi ‘N+Adj’. Idiom ini memiliki
makna yang mengacu kepada suatu tindakan sekaligus mengacu kepada makna
sifat, yakni ‘suka mengerjakan atau melakukan hal-hal yang merugikan orang
lain’(Chaer, 1986). Hal ini benar-benar berbeda dengan idiom berunsur BTM dalam
BV.

Dari segi makna Nilai

Dilihat dari segi makna nilai, idiom berunsur BTM pada BV dan Bl dialisis
dari 3 aspek, yaitu (a) makna bernilai baik atau positif, (b) makna bernilai buruk
atau negatif, dan (c) makna bernilai netral. Penjabaran lebih rinci dipaparkan di
bawah ini mengenai idiom yang berunsur BTM dalam BV dan BI dari segi makna
nilai.

Tabel 6. Idiom yang Berunsur BTM dalam BV dari Segi Makna Nilai

No. Idiom BI Makna Idiom Bl Makna Nilai
Baik/Postif Buruk/Negatif Netral
1 Gan vang Orang yang berani, tidak 4
da sat gentar, tidak berubah terhadap
kekuatan apapun.
2  Nhe mdm Memiliki kebiasaan v

nhe miéng  mengatakan sesuatu hal tanpa
berpikir degan hati-hati.

3 Da mdi (Kulit predator dengan bulu 4
toc bac embun): (Kulit umpan:
Kulitnya berbintik-bintik

seperti sisik kura-kura). Orang
tua lanjut usia.

Tabel 6 merepresentasikan data beberapa idiom yang berunsur BTM dalam
BV berdasarkan makna nilai. Pertama, idiom “gan vang dg sdt” adalah idiom
berbentuk frasa nominal dengan konstruksi ‘N+N+N+N’ yang bermakna ‘orang
yang berani, tidak gentar, tidak berubah terhadap kekuatan apapun”. Idiom ini
memiliki makna nilai baik. Kedua, idiom “nke mém nhe miéng” adalah idiom
berbentuk kata ulang dengan konstruksi ‘X+A+X+B’ (X: unsur ulang; A;B: unsur
diubah) yang bermakna “memiliki kebiasaan mengatakan sesuatu hal tanpa berpikir
degan hati-hati”. Idiom ini memiliki makna nilai buruk. Ketiga, idiom “da mai téc
bac” adalah idiom berbentuk frasa nominal dengan konstruksi “N+N+N+N” yang
bermakna “orang tua lanjut usia”. Idiom ini termasuk idiom dengan makna nilai
netral. Hal yang sama mengenai makna idiom dari segi makna nilai juga terdapat
dalam Bl dalam Tabel 7.

Data Tabel 7 menggambarkan beberapa idiom yang berunsur BTM dalam Bl
berdasarkan makna nilai. Pertama, idiom “ramah lidah” adalah idiom berbentuk
frasa adjektival dengan konstruksi ‘Adj+N’ yang bermakna ‘suka bercakap-cakap
dengan ramah’. Idiom ini memiliki makna nilai baik. Kedua, idiom “otak udang”
adalah idiom berbentuk frasa nominal dengan konstruksi “N+N” yang bermakna
‘bodoh; tolol’. Idiom ini memiliki makna nilai buruk. Ketiga, idiom “batang
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hidung” adalah idiom berbentuk frasa nominal dengan konstruksi “N+N” yang
bermakna ‘Diri; wujud orang’. Idiom ini termasuk idiom dengan makna nilai netral.

Tabel 7. Idiom yang Berunsur BTM dalam Bl dari Segi Makna Nilai

No. Idiom BI Makna Idiom BI Makna Nilai
Baik/Postif Buruk/Negatif Netral
1  Ramah Suka bercakap-cakap v
lidah dengan ramah
2 Oftak Bodoh; tolol v
udang
3 Batang Diri; wujud orang; v
hidung

Hal yang menarik mengenai makna idiom yang berkaitan dengan nilai dalam
idiom berunsur BTM dalam BV dan Bl adalah karakter manusia yang bernilai baik
atau positif dan bernilai buruk atau negatif. Karakter manusia yang bernilai baik
dapat dilihat dalam Tabel 8 dan karakter manusia yang bernilai buruk dapat dilihat
dalam Tabel 9 sebagai berikut.

Tabel 8. Idiom yang Berunsur BTM yang Menunjukan Karakter Manusia yang
Baik atau Positif dalam BV dan Bl

No. Jenis-jenis karakter Idiom BV Idiom BI
baik atau positif

1 Kesabaran “pén 1ong” (perut bertekun) Kepala dingin

2 Rajin atau giat kerja ~ “dd mé hoi, séi nwéc mdit” (tubuh  Ringan tulang
berkeringat, air mata mendidih)

3 Kesetiaan “long son da sat” (perut besi jiwa -
besi)

4 Percaya diri “ddu dpi troi, chan dap dat” -

(kepala menyunggi langit, kaki
menginjak bumi)

6 Kepandaian “cao tha” (tinggi kepala) Memberi telinga

7 Kapabel, cepat “tay nam tay mudi” (tangan lima Cepat kaki
tangan sepuluh)

8 Kejujuran “Rudt dé ngoai da” (usus di luar -
perut/kulit)

Tabel 8 menunjukkan bahwa ada delapan karakter manusia yang baik atau
positif yang diungkapkan melalui idiom yang mengandung BTM dalam BV.
Karakter-karakter baik atau positif itu adalah: kesabaran, rajin atau giat kerja,
kesetiaan, percaya diri, keadilan, kepandaian, kapabel atau cepat, dan kejujuran.
Sementara itu, terdapat 4 karakter manusia yang baik atau positif dalam idiom
berunsur BTM dalam BI, yaitu: kesabaran, rajin atau giat kerja, kepandaian,
kapabel atau cepat. Di amtaranya, bagian-bagian tubuh manusia yang digunakan
untuk membentuk idiom-idiom di atas adalah tangan, kaki, kepala, mulut, telinga,
muka, perut, usus, tulang, dan kulit.

Tabel 9 menunjukkan bahwa ada sembilan karakter manusia yang tidak baik
atau negatif yang diungkapkan melalui idiom yang mengandung BTM dalam BV.
Karakter-karakter buruk atau negatif itu adalah: pemalas, pasif atau tidak giat, jahat,
suka mencela/cerewet/banyak mulut, sombong, bandel, galak, tidak ada rasa malu,
pemborosan. Sementara itu, terdapat empat karakter manusia yang baik atau positif
dalam idiom berunsur BTM dalam BI, vyaitu: pemalas, jahat, suka
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mencela/cerewet/banyak mulut, sombong, bandel, tidak ada rasa malu. Di
antaranya, bagian-bagian tubuh manusia yang digunakan untuk membentuk idiom-
idiom di atas adalah: tangan, kaki, kepala, leher, mulut, telinga, muka, perut, dahi,
alis mata, lutut, jari, air mata, hati, darah.

Tabel 9. Idiom yang Menunjukkan Karakter Buruk atau Negatif dalam BV

dan BI
No.  Jenis-jenis karakter Idiom BV Idiom BI
buruk atau negatif

1 Pemalas “dai lung” (panjang punggung)  Berat pinggul

2 Pasif atau tidak giat “nwée dén chan méi nhay” (air -
sampai kaki baru lompat)

3 Jahat “an gan udng mMAu” (makan Karat hati
hati minum darah)

4 Suka mencela/ cerewet  “méng tai” (tipis telinga) Banyak mulut

5 Sombong “hoa chén mua tay” (kaki dan Besar kepala
tangan menari)

6 Bandel “cirng dau cuwng c6” (keras Keras kepala
kepala keras leher)

7 Galak “dau gau” (kepala beruang) -

8 Tidak ada rasa malu “mat day may dan” (muka Tebal muka
tebal alis mata tebal)

9 Pemborosan “vung tay qua tran” (tangan -

mengayunkan terlewat dahi)

Pengklasifikasian makna berdasarkan nilai untuk memastikan suatu idiom
bernilai baik, buruk, atau netral merupakan bagian dari teori Metabahasa Semantik
Alami yang telah dikemukakan oleh Wierzbicka dan diterapkan dalam
penelitiannya Zullina (2015). Sejalan dengan Wierzbicka dan Zullina, Phuong
(2009) juga mengatakan bahwa makna idiom dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu
(1) makna bernilai baik atau positif adalah jenis makna yang secara jelas
menunjukkan sikap pujian dan menilai pembicaranya dengan bagus, (2) makna
bernilai buruk atau negatif adalah jenis makna yang secara jelas menunjukkan sikap
menilai tidak baik dari pembicara, dan (3) makna bernilai netral adalah jenis makna
tidak mengungkapkan perasaan pembicara, tidak secara jelas menunjukkan atau
menilai baik atau buruk tergantung pada konteksnya.

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa idiom berunsur BTM
dalam BV dan Bl memiliki nilai buruk atau negatif lebih banyak daripada idiom
yang memiliki nilai baik atau positif dan yang memiliki nilai netral. Hal ini
menunjukkan bahwa idiom yang berunsur BTM dalam BV dan BI lebih condong
digunakan untuk mengungkapkan hal-hal yang kurang baik. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian dilakukan Vi Buc Nghi¢u (2008) yang menyatakan
perbedaan besar idiom bernilai buruk dan bernilai baik menunjukkan orang
Vietnam lebih cenderung memperhatikan tentang mencari, menamakan, analisis,
dan mengutuk hal-hal yang buruk atau negatif (termasuk juga karakter manusia)
daripada hal-hal yang baik atau postitif (Vi DBuc Nghiéu, 2008). Hal ini
menunjukkan jelas cara pandang, konsep estetika, etika, moralitas, ciri-ciri falsafah
hidup yang diungkapkan melalui sebagian idiom BV dan BI.
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SIMPULAN

Idiom yang berunsur BTM dalam BV dan Bl mempunyai persamaan dan
perbedaan dari segi bentuk dan makna. Dari segi bentuk, idiom yang berunsur BTM
dalam BV dan Bl yang sama bentuk dan makna, idiom yang berunsur BTM dalam
BV dan Bl yang sama bentuk tetapi maknanya berbeda, dan idiom yang berunsur
BTM dalam BV dan Bl yang beda bentuk tetapi maknanya sama. Dari segi makna,
idiom yang berunsur BTM dalam BV dan Bl memiliki persamaan dan perbedaan
mengenai (1) makna idiom penuh dan makna idiom sebagian, (2) makna konteks
(makna ‘orang’, makna ‘hal/benda’, makna ‘tindakan’, dan makna ‘sifat’), dan (3)
makna nilai (nilai baik, nilai buruk, dan nilai netral). Penelitian mengenai idiom
dalam BV dan BI dapat digunakan sebagai sumber bahan ajar BIPA di Vietnam
karena kurangnya bahan ajar BIPA di Vietham pada umumnya dan bahan ajar BIPA
yang menggunakan idiom BV dan Bl pada khususnya. Temuan-temuan dalam
penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian-penelitian selanjutnya untuk
menyempurnakan khasanah pengetahuan tentang BV dan Bl. Berdasarkan hasil
penelitian ini, beberapa saran yang mungkin berguna bagi pembaca, yaitu, (1) ada
banyak aspek perbandingan idiom BV dan Bl yang belum diteliti. Misalnya,
perbandingan idiom BV dan Bl yang mengandung nama binatang, yang
mengandung warna, yang mengandung nama tumbuhan dan lain sebagainya; (2)
penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian dalam bahasa selain
Vietnam. Penelitian ini dapat dikembangkan ke tingkat berikutnya berdasarkan
minat para sarjana terhadap idiom Vietnam dan Indonesia; (3) penelitian ini masih
jauh dari sempurnaan sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut dan mendalam
untuk membuat kamus idiom bahasa Vietnam dan bahasa Indonesia yang lengkap.
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